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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat penampilan reproduksi kerbau betina di Desa Salo dan Desa 

Pasir Sialang dan kualitas semen yang digunakan untuk Inseminasi Buatan (IB), di Kabupaten Kampar, 

Provinsi Riau. Parameter yang diukur terdiri dari kualitas semen yang meliputi motilitas, abnormalitas 

dan viabilitas sperma pasca thawing. Parameter penampilan reproduksi yang di ukur meliputi Service per 

Conception (S/C), Conception Rate (CR), dan Non Return Rate (NR). Penelitian dilakukan dengan 

metode survei menggunakan data sensus akseptor IB tahun 2010 dan kualitas semen langsung di 

observasi dilapangan. Analisis dilakukan secara deskriptif untuk menghitung rata-rata, standar deviasi, 

dan persentase. Perbedaan parameter antar Lokasi dilakukan dengan uji t. Kualitas semen yang 

digunakan dalam penelitian ini terdiri dari motilitas 42,33%, abnormalitas 7,68% dengan viabilitas 

50,64%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai S/C, CR dan NR antar dua daerah IB tidak berbeda 

nyata (p>0.05). Nilai S/C di Desa Salo sebesar 2,26 ± 0,367 dan di Desa Pasir Sialang sebesar 2,43 ± 

0,465. Angka kebuntingan (CR) di Desa Salo mencapai 76,21% ± 9,6, sedangkan di Desa Pasir Sialang 

sebesar 62,98% ± 5,9. Kesimpulan, nilai NR memiliki hasil yang sama dengan CR. Nilai S/C yang rendah 

dan CR yang tinggi menunjukkan kesuburan betina yang baik dengan kualitas semen yang digunakan 

adalah straw yang layak untuk IB. Temuan ini memberikan dasar bagi pengembangan program IB 

sebagai strategi peningkatan populasi kerbau di daerah. 

Kata kunci: kerbau, service per conception, angka kebuntingan, non return rate 

PENDAHULUAN 

Permintaan daging yang terus meningkat akibat 

pertumbuhan penduduk, peningkatan 

pendapatan, dan kesadaran akan konsumsi 

pangan bergizi memerlukan peningkatan 

populasi ternak penghasil daging. Menurut 

Badan Pusat Statistik (BPS) Tahun 2023 

Populasi kerbau di Indoensia 470 ribu ekor. 

Angka ini menurun 57,7% dari Tahun 2013 yang 

mencapai 1.11 juta ekor. Padahal kerbau 

memiliki potensi besar sebagai sumber daging. 

Sumber data yang sama menyatakan bahwa 

populasi kerbau di Kabupaten Kampar (18.134 

ekor) masih dibawah populasi sapi (40.609 

ekor). Perkembangan populasinya tidak 

mengalami peningkatan yang siqnifikan sejak 

tahun 2009. Salah satu upaya peningkatan 

populasi adalah penerapan inseminasi buatan 

(IB) yang sebelumnya berhasil pada ternak sapi, 

tetapi masih jarang diaplikasikan pada kerbau. 
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Rendahnya populasi kerbau juga disebabkan 

kurangnya pemahaman peternak terhadap 

reproduksi kerbau, terutama dalam deteksi 

estrus. Oleh karena itu, Pemerintah Kabupaten 

Kampar memulai melaksanakan program IB dari 

tahun 2010 di Desa Salo dan Desa Pasir Sialang. 

Beberapa penelitian penampilan reproduksi 

pada ternak sapi dan kerbau telah dilakukan 

seperti penampilan reproduksi sapi Kuantan 

(Guswanto dan Yendraliza, 2021), angka 

kebuntingan kerbau di Kuansing (Gunawan et 

al., 2020). Namun penampilan reproduksi 

kerbau betina yang di IB belum diteliti didaerah 

inseminasi kerbau di Salo dan Pasir Sialang.  

Penelitian ini dilakukan untuk kualitas semen 

beku yang digunakan untuk IB dan melihat 

penampilan reproduksi kerbau betina yang 

mendapat perkawinan IB di daerah Salo dan 

Pasir Sialang. 

MATERI DAN METODE 

Penelitian dilaksanakan dua tahap. Penelitian 

pertama adalah kualitas semen yang digunakan 

saat pelaksanaan IB. Tahap kedua Adalah 

evaluasi penampilan reproduksi kerbau betina di 

Desa Salo dan Desa Pasir Sialang, Kabupaten 

Kampar, Provinsi Riau. Materi penelitian tahap 

pertama adalah straw yang digunakan untuk IB 

yang berasal dari BIB Banjarmasin dan materi 

penelitian tahap kedua adalah data akseptor IB 

kerbau betina. Metode penelitian tahap pertama 

adalah eksperimen dengan parameter yang 

diukur adalah kualitas semen yang terdiri dari; 

1). Motilitas (jumlah sperma yang bergearak 

maju kedepan dibagi dengan jumlah sperma 

yang dihitung dikalikan 100%). Nilai motilitas 

ini didapatkan dengan cara meneteskan semen 

pada gelas objek dan ditutup dengan cover glass 

dan diamati dibawak mikroskop cahaya dengan 

pembesaran 45 x 10. 2) Abnormalitas (jumlah 

sperma yang memiliki kelainan fisik akibat 

pembekuan seperti ekor patah dan kepala putus 

dibagi dengan jumlah sperma yang dihitung 

dikalikan 100%). Pengamatan abnormalitas 

dilakukan dengan membuat preparat ulas yang 

tipis dengan mencampurkan satu tetes zat 

pewarna eosin. Selanjutnya sperma dievaluasi 

dibawah mikroskop dengan pembesaran 40 x 10, 

kemudian dihitung spermatozoa yang berubah 

morfologinya akan terlihat seperti ekor 

menggulung, ekor terputus dan bagian tengah 

terlipat. 3) Viabilitas sperma (Jumlah sperma 

yang hidup dibagi dengan jumlah sperma yang 

dihitung dikalikan 100%). Setetes sampel semen 

dengan dua tetes eosin diteteskan pada objek 

glass yang hangat kemudian diratakan dengan 

eosin yang telah tercampur dengan segera. 

Spermatozoa yang hidup ditandai oleh kepala 

berwarna putih, sedangkan yang mati ditandai 

oleh kepala berwarna merah. Metode tahap 

kedua yang digunakan adalah survei dengan 

pengumpulan data secara sensus melalui 

pencatatan akseptor IB. Parameter yang diukur 

Adalah penampilan reproduksi kerbau betina 
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yang meliputi; 1) Service per Conception (S/C): 

rata-rata jumlah inseminasi untuk menghasilkan 

kebuntingan. 2) Non Return Rate (NR): 

persentase ternak yang tidak menunjukkan 

estrus kembali setelah IB. 3) Conception Rate 

(CR): persentase kebuntingan pada inseminasi 

pertama. Uji kebuntingan ini dilakukan dengan 

palpasi rektal pada hari ke 60 setelah IB. Total 

akseptor IB yang menjadi sampel penelitian ini 

Adalah 150. Data dianalisis secara deskriptif 

untuk menghitung rata-rata, standar deviasi, dan 

persentase menggunakan metode Walpole 

(1982). Antar lokasi akseptor IB dianalisis 

dengan uji t. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kondisi Umum Lokasi Penelitian 

Mata pencaharian peternak kerbau yang utama 

Adalah bertani, sedangkan beternak kerbau 

merupakan usaha sampingan. Sistem 

pemeliharaan dilakukan secara ekstensif dengan 

penggembalaan di padang rumput alami yang 

kualitas hijauannya relatif rendah. Kerbau betina 

yang menjadi akseptor di IB dengan semen beku 

yang berasal dari pejantan unggul. Proses 

thawing dilakukan menggunakan air sumur 

selama 15–20 detik dan inseminasi dilakukan 

segera dalam waktu kurang dari 5 menit. 

Kualitas semen  

Rerata kualitas semen yang digunakan dalam 

penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1. Kualitas semen beku setelah di thawing kembali 

No. Parameter Persentase Standar Deviasi 

1. Motilitas sperma 42,33 0,36 

2. Viabilitas  50,64 6,90 

3. Abnormalitas 7,68 9,60 

 

Motilitas sperma yang digunakan dalam 

penelitian adalah 42,33% dengan viabilitas 

50,64% dan abnormalitas 7,68 % (Tabel 1). 

Berdasarkan SNI semen beku kerbau Tahun 

2007, kualitas semen beku yang digunakan 

dalam penelitian ini telah melewati batas SNI 

(Motilitas ≥ 40%). Hal ini berarti semen yang 

digunakan telah layak untuk di inseminasikan ke 

ternak betina. Selanjutnya Eriani et al. (2018) 

menyatakan bahwa sperma yang memiliki 

motilitas yang tinggi memiliki membran plasma 

sel yang utuh dapat membuat metabolisme 

berlangsung dengan baik, sehingga plasma sel 

mampu mengatur lalu lintas substrat dan 

elektrolit yang  dibutuhkan dalam proses 

metabolisme. Nilai motilitas yang baik ini 

terlihat dari jumlah sperma yang mengalami 

abnormal lebih sedikit. Abnormalitas 
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spermatozoa dapat disebabkan karena gangguan 

patologik, defisiensi nutrisi, dan temperatur. 

Singh dan Balhara (2016) melaporkan sperma 

yang terhindar dari Cold Shock akan memiliki 

nilai abnormalitas yang rendah. Kejadian Cold 

Shock akan menyebabkan radikal bebas 

hidroksil dan singlet oksigen sehingga merusak 

senyawa yang mempertahankan integritas sel. 

Penampilan Reproduksi Kerbau Betina 

Rerata penampilan reproduksi kerbau betina di 

daerah IB kerbau dapat dilihat pada Tabel 2. 

Penampilan reproduksi kerbau betina di dua 

daerah IB ini tidak berbeda nyata (p>0.05). Hal 

ini kemungkinan disebabkan jenis dan 

lingkungan ternak tidak berbeda. Manajemen 

pemeliharaan ternak yang sama, seperti kerbau 

dilepaskan pada siang hari dan di kandangkan 

pada malam hari. Bhave et al. (2018) 

menyatakan bahwa penampilan reproduksi 

ternak kerbau sangat dipengaruhi oleh 

lingkungan. Berdasarkan Tabel 2, nilai NR 

memiliki hasil yang sama dengan CR. Nilai S/C 

yang rendah dan CR yang tinggi menunjukkan 

kesuburan betina yang baik dan keberhasilan 

penerapan IB di kedua desa. Keberhasilan ini 

dipengaruhi oleh keterampilan inseminator, 

penggunaan semen beku berkualitas, serta 

meningkatnya kesadaran peternak terhadap 

reproduksi kerbau. Temuan ini memberikan 

dasar bagi pengembangan program IB sebagai 

strategi peningkatan populasi kerbau di daerah. 

Tabel 2. Penampilan reproduksi kerbau betina di Kabupaten Kampar 

No. Parameter Desa Salo Standar 

Deviasi 

Desa Pasir 

Sialang 

Standar 

Deviasi 

1. S/C (Service/Conception) 2,26 0,36 2,43 0,46 

2. CR (Conception rate)  76,21 6,90 62,98 5,90 

3. NR (Non Return Rate) 76,21 9,60 62,98 5,90 

 

Nilai S/C di Desa Salo sebesar 2,26 dan di Desa 

Pasir Sialang sebesar 2,43 (Tabel 2). Nilai kedua 

Lokasi ini tidak berbeda. Nilai S/C ini lebih 

rendah dari kisaran normal 1,6–2,0 (Toelihere, 

1993). Nilai S/C ini artinya adalah satu kali 

perkawinan IB menghasilkan satu kebuntingan. 

Nilai S/C ini menunjukkan tingkat kesuburan 

betina. Semakin kecil nilai S/C maka semakin 

subur nilai seekor kerbau betina. Gunawan et al. 

(2020) menyatakan selain kesuburan betina nilai 

S/C juga di pengaruhi oleh ketrampilan 

inseminator, kualitas straw dan ketrampilan 

peternak dalam mendeteksi estrus. Yendraliza et 

al. (2018) juga menyatakan bahwa ketrampilan 

peternak dalam mendeteksi estrus ternak 

mempengaruhi nilai S/C 50%.  Nilai S/C kerbau 
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diKabupaten Kampar ini lebih tinggi dari S/C 

pada sapi yang ada kecamatan Kupang, NTT 

(2,43 VS 1,6) (Isa et al., 2022). Perbedaan ini 

disebabkan jenis ternak, inseminator, peternak 

serta straw yang digunakan juga berbeda 

(Suyono et al., 2025). Ternak yang sudah pernah 

melahirkan akan memiliki nilai S/C yang lebih 

rendah dibandingkan dengan ternak yang belum 

pernah melahirkan. (Yendraliza dan Busro, 

2021). Kerbau memiliki karakteristik berahi 

diam, maka penting bagi peternak untuk 

memperhatikan dan mencatat dengan baik 

aktivitas berahi pada ternak kerbau (Yendraliza 

et al., 2012).  

Angka kebuntingan kerbau di Desa Salo adalah 

76,21% dan di Desa Pasir Sialang sebesar 

62,98% (Tabel 2). Angka ini berada dalam 

kisaran baik (60–70%) untuk peternakan di 

Indonesia. Nilai kedua Lokasi ini tidak berbeda. 

Tingginya CR didukung oleh kesuburan ternak, 

keterampilan inseminator, dan kualitas semen. 

Angka kebuntingan didapatkan dengan cara 

menjumlahkan ternak yang bunting dari 

perkawinan inseminasi pertama dibagi dengan 

total ternak yang dilakukan inseminasi buatan 

dikalikan 100%.  Berbeda dengan angka 

kebuntingan kerbau dengan perlakuan 

sinkronisasi di Kabupaten Kuansing 100% 

(Gunawan et al., 2020) dan angka kebutingan 

kerbau di pulau Moa 75 % (Siwa dan Harmoko, 

2023). Berbeda dengan angka kebuntingan pada 

sapi Kuantan dan sapi Bali di Kabupaten 

Kuansing (Guswanto dan Yendraliza, 2021) 

hanya berkisar 70-80%. Widiyaningsih et al. 

(2023) menyatakan bahwa factor dominan 

dalam meningkatkan angka kebuntingan adalah 

peranan inseminator dan peternak.  Yendraliza 

dan Busro (2021) menyatakan juga bahwa 

inseminasi yang dilakukan pada cincin servik 

ke-4 atau setelah cincin ke-4 akan menghasilkan 

angka kebuntingan yang tinggi pada ternak 

kerbau. Hal ini disebabkan karena kerbau yang 

sedang berahi akan memudahkan inseminator 

untuk membuka cincin servik hingga ke-4. Dan 

kondisi kerbau yang berahi tidak terlepas dari 

kemampuan peternak dalam mendeteksi berahi. 

Bhave et al. (2020) mengatakan bahwa 

kebuntingan dipengaruhi banyak faktor, salah 

satunya adalah faktor lingkungan.perbedaan 

angka kebuntingan kerbau di masing-masing 

daerah kemungkinan lingkungan ternak juga 

berbeda. 

Non return rate (NRR) kerbau betina di Desa 

Salo sebesar 76,21% dan di Desa Pasir Sialang 

sebesar 62,98% (Tabel 2). Nilai kedua Lokasi ini 

tidak berbeda. nilai NRR ini adalah jumlah 

ternak kerbau betina yang tidak kembali minta 

kawin pada bulan berikutnya atau 21-30 hari 

setelah IB.  Crudeli et al. (1999) menyatakan 

bahwa nilai NRR dipengaruhi oleh ketepatan 

deteksi berahi, ketepatan waktu IB, Pakan, dan 

kematian embrio dini. Nilai NRR dalam 

penelitian ini sama dengan nilai CR. Hal ini 

memperlihatkan bahwa ternak yang 
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diasumsikan bunting tetap bunting setelah 

pemeriksaan kebuntingan. Nilai NRR ini 

berbeda dengan nilai NRR kerbau di Pulau Moa 

75,9 % (Siwa dan Harmoko, 2023), kerbau di 

Argentina 74,2% (Crudeli et al., 1999) dan 

kerbau murrah di India (69,2%) (Dash et al., 

2015). Perbedaan ini kemungkinan disebabkan 

karena ternak yang tidak estrus kembali 

dianggap bunting.  

KESIMPULAN 

Penampilan reproduksi ternak kerbau betina di 

Desa Salo sama dengan penampilan reproduksi 

ternak kerbau betina di Desa Pasir Sialang 

dengan nilai S/C 2,23-2,43, nilai CR 62,98 – 

76,21 % dan nilai NRR 62,98 – 76,21 %. Dan 

kualitas semen yang digunakan memiliki 42,3 % 

motilitas sperma, 7,68 % abnormalitas 

spermatozoa, dan 50,64 % viabilitas sperma. 
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